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ABSTRAK

Apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian, memiliki tanggung jawab besar dalam
memastikan distribusi dan ketersediaan obat yang aman, efektif, dan berkualitas. Salah satu
jenis obat yang paling umum dan banyak digunakan oleh masyarakat adalah paracetamol.
Paracetamol dikenal luas sebagai analgetik dan antipiretik yang efektif untuk meredakan
nyeri ringan hingga sedang serta menurunkan demam. Tingginya permintaan akan
paracetamol menjadikannya salah satu item penjualan dominan di banyak apotek. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penjualan obat parasetamol di Apotek Jaya Farma
Pelabuhanratu. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
purposive sampling, dari data dalam sistem apotek. Data yang dianalisis meliputi volume,
nilai dan tren penjualan Parasetamol Generik dan Non Generik dalam bentuk sediaan tablet.
Hasil menunjukkan bahwa Parasetamol generik terjual sebanyak 89 unit/Strip (dengan Total
Nilai Penjualan Rp 623.000 sedangkan Parasetamol non generik terjual 366 unit/Strip
dengan nilai Rp 2.796.500.

Kata Kunci : Parasetamol, Volume Penjualan, Nilai Penjualan, Obat Generik, Non Generik,
Apotek, Pengelolaan Obat

ABSTRACT

Pharmacies, as pharmaceutical service providers, have a significant responsibility in
ensuring the distribution and availability of safe, effective, and high-quality drugs. One of
the most common and widely used drugs is paracetamol. Paracetamol is widely known as an
effective analgesic and antipyretic for relieving mild to moderate pain and reducing fever.
The high demand for paracetamol makes it a dominant selling item in many pharmacies.
This study aims to analyze paracetamol sales at Apotek Jaya Farma Pelabuhanratu. The
method used is a quantitative descriptive approach with a purposive sampling approach,
from data in the pharmacy system. The data analyzed include the volume, value, and sales
trends of generic and non-generic paracetamol in tablet form. The results showed that 89
units/strip of generic paracetamol were sold (with a total sales value of IDR 623,000), while
366 units/strip of non-generic paracetamol were sold with a total sales value of IDR
2,796,500.

Keywords: Paracetamol, Sales Volume, Sales Value, Generic Drugs, Non-Generic Drugs,
Pharmacies, Medication Management
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1. PENDAHULUAN

Sektor kesehatan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu negara,
di mana ketersediaan obat-obatan esensial memegang peranan krusial dalam menunjang
kesehatan masyarakat. Apotek, sebagai sarana pelayanan kefarmasian, memiliki tanggung
jawab besar dalam memastikan distribusi dan ketersediaan obat yang aman, efektif, dan
berkualitas. Salah satu jenis obat yang paling umum dan banyak digunakan oleh masyarakat
adalah paracetamol. Paracetamol dikenal luas sebagai analgetik dan antipiretik yang efektif
untuk meredakan nyeri ringan hingga sedang serta menurunkan demam. Tingginya permintaan
akan paracetamol menjadikannya salah satu item penjualan dominan di banyak apotek.

Pengelolaan apotek yang efisien dan efektif sangat menentukan keberlanjutan
operasional serta kualitas pelayanan yang diberikan. Pengelolaan ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari pengadaan, penyimpanan, distribusi, hingga penjualan obat. Tingginya volume
penjualan paracetamol, meskipun memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan, juga
memerlukan perhatian khusus dalam hal manajemen stok, penetapan harga, dan strategi
pemasaran agar tidak menimbulkan masalah seperti kelebihan stok (overstock) atau
kekurangan stok (stockout) yang dapat merugikan apotek dan mengecewakan pelanggan.

Manajemen logistik obat yang efektif merupakan aspek krusial dalam operasional
apotek. Ketersediaan obat yang memadai, namun tidak berlebihan, menjadi kunci untuk
memastikan pelayanan kesehatan yang optimal kepada masyarakat sekaligus menjaga stabilitas
finansial apotek. Salah satu jenis obat yang memiliki tingkat penjualan tinggi dan sering
menjadi indikator penting dalam pengelolaan stok adalah Parasetamol. Obat ini merupakan
analgetik dan antipiretik yang sangat umum digunakan, sehingga fluktuasi penjualannya dapat
memengaruhi keseluruhan sistem pengelolaan obat di apotek.

Apotek Jaya Farma Pelabuhanratu, sebagai salah satu apotek yang beroperasi di
wilayah ini, tentunya menghadapi dinamika serupa terkait penjualan obat-obatan, termasuk
paracetamol. Memahami bagaimana penjualan paracetamol memengaruhi keseluruhan
pengelolaan Apotek Jaya Farma menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi potensi
masalah, mengoptimalkan strategi operasional, dan meningkatkan kinerja apotek secara
menyeluruh.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
purposive sampling, dari data dalam sistem apotek. Data yang dianalisis meliputi
volume, nilai dan tren penjualan Parasetamol Generik dan Non Generik dalam bentuk
sediaan tablet.

3. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis data penjualan obat Parasetamol Generik dan
Parasetamol Non Generik di Apotek Jaya Farma Pelabuhanratu selama periode bulan
April-Desember 2024. Data yang diperoleh dari catatan penjualan apotek kemudian
diolah dan disajikan sebagai berikut :
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3.1 Pola Penjualan Parasetamol Generik

Tabel 1
Volume dan Nilai Penjualan Parasetamol Generik

Bulan Volume Penjualan Nilai Penjualan
(Strip) (Rp)
November 4 28.000
Desember 49 343.000
Januari 1 7.000
Februari 8 56.000
Maret 2 14.000
April 7 49.000
Mei 6 42.000
Juni 3 21.000
Juli 9 63.000
Total 89 623.000

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa volume dan nilai penjualan obat
Parasetamol Generik menunjukkan tren peningkatan di bulan Desember 2024,
dan mengalami penurunan kembali di bulan Januari 2025. Dari bulan Januari
2025 sampai Juli 2025, volume penjualan dan nilai penjualan stabil

3.2 Pola Penjualan Parasetamol Non Generik

Tabel 2
Volume dan Nilai Penjualan Parasetamol Non Generik
Bulan Volume Penjualan Nilai Penjualan
(Strip) (Rp)

November 34 250.000
Desember 42 339.000
Januari 55 419.500
Februari 26 211.000
Maret 38 294.000
April 42 339.000
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Mei 45 331.000
Juni 32 219.000
Juli 52 394.000
Total 366 2.796.500

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa volume dan nilai penjualan obat
Parasetamol Non Generik menunjukkan yang tidak stabil di bulan November
2024 hingga Juli 2025. Pada Bulan Desember 2024 sampai Januari 2025
mengalami penurunan, pada bulan Februari 2025 sampai Mei 2025 mengalami
peningkatan kembali. Kemudian di bulan Juni 2025 mengalami penurunan dan
terjadi peningkatan kembali di bulan Juli 2025.

3.3 Perbandingan Penjualan

Perbandingan Volume Penjualan daIzl‘\Ibif:ls Penjualan Parasetamol Generik dan
Non Generik
Jenis Obat Volume Nilai Penjualan
Penjualan (Rp)
(Strip)
Parasetamol Generik 89 623.000
Parasetamol Non Generik 366 2.796.500

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa perbandingan volume penjualan dan
nilai penjualan obat Parasetamol Generik dan Parasetamol Non Generik
menunjukkan tren penjualan obat Parasetamol Non Generik lebih tinggi
dibandingkan dengan Parasetamol Generik

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai data penjualan obat parasetamol
Generik dan Parasetamol Non Generik di Apotek Jaya Farma Pelabuhanratu pada
dapat diuraikan sebagai berikut

Berdasarkan Tabel 1 volume dan nilai penjualan obat Parasetamol Generik
menunjukkan tren peningkatan di bulan Desember 2024, dan mengalami penurunan
kembali di bulan Januari 2025. Dari bulan Januari 2025 sampai Juli 2025, volume
penjualan dan nilai penjualan stabil. Kemungkinan faktor penyebab penurunan
penjualan ini adalah berkurangnya pembelian dari konsumen atau penurunan pola
penyakit yang membutuhkan obat tersebut.
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Oleh karena itu, perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli masyarakat. Studi ini dapat dilakukan
melalui kuisioner atau metode penelitian lainnya.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa volume dan nilai penjualan obat
Parasetamol Non Generik menunjukkan yang tidak stabil di bulan November 2024
hingga Juli 2025. Pada Bulan Desember 2024 sampai Januari 2025 mengalami
penurunan, pada bulan Februari 2025 sampai Mei 2025 mengalami peningkatan
kembali. Kemudian di bulan Juni 2025 mengalami penurunan dan terjadi peningkatan
kembali di bulan Juli 2025. Faktor penyebab volume dan nilai penjualan obat
Parasetamol Non Generik mengalami penurunan dan peningkatan tersebut
kemungkinan adalah faktor pola penyakit yang membutuhkan obat tersebut dan daya
beli masyarakat. Perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi naik turunnya volume dan nilai penjualannya.

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa perbandingan volume penjualan dan nilai
penjualan obat Parasetamol Generik dan Parasetamol Non Generik menunjukkan tren
penjualan obat Parasetamol Non Generik lebih tinggi dibandingkan dengan
Parasetamol Generik. Hasil analisis menunjukkan bahwa, total volume penjualan
Parasetamol Generik mencapai 89 strip dengan nilai penjualan sebesar Rp. 623.000,
dan total volume penjualan Parasetamol Non Generik mencapai 366 strip dengan nilai
penjualan sebesar Rp.2.796.500,-

Secara keseluruhan, total volume penjualan Parasetamol Non Generik selama
periode November 2024 hingga Juli 2025 adalah 366 Strip, dengan total nilai penjualan
mencapai Rp 2.798.500,- jauh lebih tinggi dibandingkan total volume penjualan
Parasetamol Generik yaitu 89 strip dan Total Nilai Penjualan Parasetamol Generik
yaitu Rp. 623.000,- Faktor yang mempengaruhi hasil ini kemungkinan adalah harga
dari obat Parasetamol Non Generik ini , yang cenderung tidak jauh berbeda dengan
obat Parasetamol generik. Konsumen lebih banyak yang memilih membeli obat
Parasetamol Non Generik karena menganggap lebih efektiv dan berkualitas
dibandingkan dengan Parasetamol yang generik.

5. SIMPULAN

Total Volume penjualan obat Parasetamol generik periode November 2024-Juli
2025 yaitu 89 strip, dan Total Nilai penjualan obat Parasetamol generik periode
November 2024-Juli 2025 yaitu Rp. 623.000,-

Total Volume penjualan obat Parasetamol Non Generik periode November
2024-Juli 2025 yaitu 366 strip, dan Total Nilai penjualan obat Parasetamol Non
Generik periode November 2024-Juli 2025 yaitu Rp. 2.796.500,-.

Tren Penjualan Obat Parasetamol Generik Menunjukan Peningkatan Di Bulan
Desember 2024, Dan Mengalami Penurunan Kembali Pada Bulan Januari 2025.Dari
bulan Januari 2025 hingga Juli 2025 penjualan volume penjualan dan nilai penjualan
obat parasetamol non generik stabil dan menunjukan Peningkatan dan penurunan yang
tidak stabil dari bulan November 2024-Juli 2025.
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6. SARAN

Optimalisasi Pengelolaan Stok: Apotek Jaya Farma disarankan untuk
menerapkan sistem kontrol stok yang lebih cermat untuk varian Parasetamol Non
Generik ini., Paracetamol dengan penjualan rendah, perlu dipertimbangkan strategi
promosi atau evaluasi ulang jumlah pembelian agar tidak terjadi penumpukan
persediaan.

Pemanfaatan Data Penjualan untuk Pemasaran: Memanfaatkan data
penjualan Paracetamol sebagai dasar untuk strategi pemasaran. Misalnya,
menempatkan Paracetamol di lokasi yang mudah diakses. dan terlihat, serta
mempertimbangkan paket promosi atau penawaran bundling dengan produk terkait
untuk meningkatkan penjualan secara keseluruhan.

Menjaga Kualitas Pelayanan: Terus menjaga dan meningkatkan kualitas
pelayanan, terutama dalam penyediaan obat-obatan esensial seperti Paracetamol, untuk
mempertahankan dan meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan
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